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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH DAN GURU 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu melakukan persiapan dalam  pelaksanaan 

pembelajaran Blended learning pada masa pademi covid-19 sebelum 

mengajar? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuat tahapan model pembelajaran 

Blended learning pada masa pademi covid-19? 

3. Bagaimana gambaran dari tahapan pelaksanaan model pembelajaran 

Blended learning pada masa pademi covid-19 dari awal sampai akhir? 

4. Media apa saja yang digunakan dalam proses pelaksanaan model 

pembelajaran Blended learning? 

5. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan media tersebut atau ada media 

lain dalam proses pembelajaran Blended learning pada masa pademi 

covid-19? 

6. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi saat dalam proses pembelajaran 

Blended learning pada masa pademi covid-19 pembelajaran berlangsung? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaranBlended learning pada masa pademi covid-19 dan evaluasi 

tersebut dilakukan berapa kali? 

8. Apakah Bapak/Ibu dalam pelaksanaan proses pembelajaranBlended 

learning pada masa pademi covid-19 mengalami kendala? 

9. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi ketika pelaksanaan proses 

pembelajaran Blended learning pada masa pademi covid-19? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu lakukan untuk menangani kendala tersebut 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran Blended learning pada masa 

pademi covid-19? 

11. Apakah acuan yang Bapak/Ibu gunakan untuk menyelesaikan kendala 

dalam pelaksanaan proses pembelajaranBlended learning pada masa 

pademi covid-19? 
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12. Apa saja sumber yang digunakan oleh bapak/ibu untuk menyelesaikan 

kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran Blended learning pada 

masa pademi covid-19? 
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LAMPIRAN 2 

Variabel Sub Judul Fakta Opini 

Tahapan  

implementasi 

pembelajaran 

blended 

learning 

Persiapan 

pembelajaran 

 

Persiapan pembelajaran 

melalui pengamatan dapat 

diketahui bahwa guru 

sedikit menggunakan 

media karna waktu yang 

terbatas, dan guru 

menggunakanmetode 

berupa ceramah serta 

metode praktik. 

Guru harus lebih 

kreatif dalam 

memanfaatkan 

waktu dengan 

menggunakan media 

yang sangat 

berpengaruh 

terhadap 

perkembangan anak, 

sehingga meskipun 

waktu yang terbatas 

guru bisa 

mengembangkan 

aspek perkembangan 

anak tersebut 

msekipun tidak 

semua aspek dapat 

dikembangkan 

dengan baik. 

Melaksanakan 

proses  

Pembelajaran 

Pada awal kegiatan 

pembeelajaran, guru 

langsung membuka 

dengan mengajari anak 

membaca iqra’. Setelah 

itu, dilanjut dengan 

sedikit materi. Hal ini 

dikarenakan waktu yang 

terbatas. 

Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

dan berdoa. Setelah 

itu guru 

menceritakan 

kembali apa yang 

mereka pelajari 

kemarin. Lalu 
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setelah itu, guru 

menjelaskan untuk 

materi yang akan 

dilakukan sekarang. 

Dalam pelaksanaan 

materi ini sangat 

penting yang 

namanya metode dan 

juga media yang 

dibutuhkan untuk 

mendukung 

pembelajaran agar 

lebih menyenangkan. 

Sebab, anak akan 

mudah tertarik dan 

faham jika 

pembelajaran 

digunakan dengan 

metode bermain. 

 

Penutup 

pembelajaran 

Guru terburu-buru dalam 

menutup pembelajaran. 

Hal ini dikarrnakan 

kelasnya akan dipakai 

untuk anak yang 

gelombang kedua, tanpa 

ada jeda dari gelombang 

yang pertama dan kedua. 

Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengulang kembali 

apa yang sudah 

dipelajari dan 

menjelaskan materi 

yang akan dipelajari 

besok serta 

mempersiapkan alat 

dan bahan untuk 

pembelajaran besok. 
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Lalu setelah itu, guru 

melanjutkan dengan 

berdoa dan 

bersalaman. 

Kendala 

dalam 

implementasi 

pembelajaran 

blended 

learning 

Kendala yang 

didapati saat 

proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

 

offline Guru hanya 

mempunyai 

waktu satu jam 

dari awal sampai 

akhir 

pembelajaran 

dimana waktu 

yang singkat 

tersebut tidak 

cukup digunakan 

untuk pencapaian 

pembelajaran 

anak. Selain 

waktu yang 

terbatas guru 

juga harus 

menerapkan 

protokol 

kesehatan yang 

ketat. 

Pembelajaran 

dilakukan dengan 

materi yang sudah 

ddipersiapkan 

ssebaik mungkin, 

sehingga bisa 

dilaksanakan dengan 

waktu yang cukup 

sedikit. Dan diulang 

ketika pembelajaran 

besoknya. 

Seharusnya 

meskipun protokol 

kesehatan dilakukan 

dengan ketat itu 

tidak membuat guru 

harus menjauh dari 

anak-anak. Hal ini 

dikarenakan setelah 

guru bersentuhan 

kulit dengan anak. 

Misalnya, ketika 

guru mengajari anak 

menulis dan 

memegang 

tangannya maka 

setelah itu, guru dan 
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anak tersebut 

menyemprotkan 

handsanitizer atau 

mencuci tangannya 

dibantu dengan 

arahan dari guru cara 

mencuci tangan yang 

tepat. 

online Orangtua tidak 

punya banyak 

waktu untuk 

mendampingi 

anaknya belajar. 

Selain itu, 

handphone yang 

terbatas juga 

menjadi kendala 

dan juga akses 

internet semisal 

tidak mempunyai 

kuota paket 

internet. Kendala 

yang lain ialah 

signal yang 

terkadang 

merusak proses 

pembelajaran 

ketika 

pembalajaran 

online sedang 

berlangung. 

Guru melakukan 

pembelajaran online 

dengan mengirimkan 

video pembelajaran 

yang edukatif, 

kreatif dan 

menyenangkan 

sehingga mudah 

difahami oleh 

orangtua dan bisa 

disampaikan dengan 

baik kepada anak. 

Adapun untuk anak 

yang tidak bisa 

mengakses tersebut 

maka diberikan tugas 

tambahan ketika 

pembelajaran offline 

dilaksanakan. 

Sehingga anak 

tersebut juga tidak 

ketinggalan dalam 

pembelajarannya. 
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Orangtua yang 

kurang faham 

dalam 

mengoperasikan 

handphone dan 

bahkan ada juga 

orangtua murid 

yang tidak punya 

handphone yang 

memadai. 

Cara guru 

dalam 

mengatasi 

masalah 

tersebut 

 

Guru memberi majalah 

sebagai tugas dirumah 

dan itu menjadi penilaian 

tambahan untuk anak 

karna pembelajaran tatap 

muka yang terbatas. 

Guru tidak hanya 

memberikan majalah 

namun juga 

memberikan tugs 

lain sehingga anak 

tidak bosan untuk 

belajar. Dan ketika ia 

mengerjakan tugas 

tersebut maka 

orangtua membuat 

dokumentasi saat ia 

mengerjakannya. 

Dan orangtua 

menjadi fasilitator 

atau menjadi guru 

untuk mengarahkan, 

membimbing anak 

ketika belajar 

dirumah. 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

1. Depan RA Al-Kamal Tegal Sari 
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2. Ruang kelas RA Al-Kamal Tegal Sari 
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3. Gambar wawancara dengan kepala sekolah RA Al-Kamal Tegal Sari 

 

4. Gambar wawancara dengan guru kelas 
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5. Foto bersama dengan kepala sekolah RA Al-Kamal Tegal Sari 
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6. Foto bersama dengan guru RA Al-Kamal Tegal Sari 
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